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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Emerging adulthood adalah periode dengan rentang usia 18-25 tahun, dimana 

individu bukan lagi seorang remaja namun belum termasuk seorang dewasa yang 

ditandai dengan adanya eksplorasi serta banyaknya kemungkinan dalam hidup 

mereka, terutama dalam cinta dan pekerjaan (Arnett, 2016). Sebagaimana 

Fincham dan Cui (2010) menjelaskan bahwa hubungan romantis penting bagi 

individu pada tahap emerging adulthood karena merupakan tugas krusial yaitu 

pembentukan dan pemeliharaan hubungan romantis sembari melakukan eksplorasi 

terhadap pilihannya.  

Pada tugas perkembangan emerging adulthood, dating dan keintiman saling 

terlibat pada proses penting bagi pasangan untuk menjalani hubungan saat mereka 

merencanakan komitmen jangka panjang (Milevsky, Thudium, & Guldin 2014). 

Dating itu sendiri di definisikan sebagai interaksi dyadic (melibatkan dua orang) 

yang melakukan kegiatan/aktivitas bersama secara eksplisit ataupun implisit untuk 

mendapatkan keputusan tentang status hubungan (Straus, 2004).  

Emerging adulthood adalah tahap yang berbeda dalam perjalanan hidup yang 

ditandai dengan perkembangan hubungan intim. Meskipun tingkat prevalensi 

bervariasi, banyak peneliti melaporkan bahwa tingkat kekerasan fisik pasangan 

intim memuncak selama tahap emerging adulthood (Breiding, Black, & Ryan, 

2008; Halpern, Spriggs, Sandra, & Kupper, 2009; Johnson, Giordano, Manning & 

Longmore, 2015; Thompson et al., 2006). Kekerasan tidak terbatas pada 
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perkawinan saja, itu juga lazim selama berkencan (dating). Lebih dari selusin 

penelitian telah meneliti kekerasan dengan jumlah yang mengkhawatirkan (Buss, 

2000).   

Penelitian Wolfe, Wekerle  dan Scott (1997) menunjukkan bahwa kekerasan 

dan pelecehan terhadap pasangan intim (intimate partner) bisa dibilang bentuk 

kekerasan yang paling umum di masyarakat. Massachusetts Institute of 

Technology (2021) menjelaskan bahwa intimate relationship mencakup 

pernikahan, domestic partnership, tunangan (engagement), keterlibatan romantis 

secara santai ataupun serius, dan dating. Perilaku kekerasan terhadap pasangan 

dalam hubungan dating dikenal dengan istilah dating violence. Dating violence 

merupakan masalah yang mengkhawatirkan dan lazim terjadi pada banyak 

pasangan berpacaran di seluruh dunia (Didianingrum & Endrijati, 2014; Shorey, 

Brasfield, Febres & Stuart, 2011) 

Menurut Dwiastuti (2015) dating violence seperti fenomena gunung es 

dimana data yang tercatat hanyalah sebagian kecil dari angka sesungguhnya. 

Banyak yang beranggapan bahwa kekerasan tidaklah mungkin terjadi dalam 

hubungan pacaran karena diliputi rasa romantis dan kasih sayang (Ramadita, 

2012). Namun faktanya dating violence termasuk dalam bentuk penyimpangan 

remaja yang kasusnya sering terjadi tetapi terkadang korban bahkan pelakunya 

sendiri tidak menyadari  (Linayaningsih, Savitri & Sugiarti, 2015). Tidak sampai 

disitu, dating violence untuk perpetration dan viktimasisasi diketahui dapat terjadi 

bersamaan, dengan masing-masing individu bertindak sebagai pelaku dan korban 

pada kesempatan yang berbeda (Dardis, Dixon, Edwards, & Turchik, 2015) 
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Dating violence adalah masalah yang tersebar luas di kalangan remaja dan 

populasi emerging adult (Centers for Disease Control and Prevention, 2012; 

Straus et al., 2004). Sejalan dengan pernyataan diatas Johnson et al (2015) 

mengemukakan bahwa perilaku dating violence memuncak pada periode 

emerging adult di usia 25 tahun pada populasi umum. Olson, Rickert, dan 

Davidson (2004) juga menyatakan bahwa dating violence adalah bentuk 

kekerasan yang umum di kalangan anak muda berusia 16 hingga 24 tahun, yang 

merupakan usia emerging adulthood. Di Indonesia sendiri berdasarkan data yang 

mendukung dari Komnas Perempuan (2019) menemukan bahwa karakteristik usia 

pelaku kekerasan dalam berpacaran rata-rata 19-24 tahun, dan ini termasuk dalam 

kategori usia emerging adulthood.  

Menurut Komnas Perempuan (2019) dalam laporan Catatan Tahunan 

Kekerasan Terhadap Perempuan, kasus dating violence di tahun 2018 mengalami 

peningkatan dengan jumlah kasus sebanyak 2.073. Kemudian, menurut Catatan 

Tahunan Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan (2020), laporan kekerasan 

dalam hubungan personal (hubungan pribadi/pacaran) yaitu sebesar 75% atau 

sebanyak 11.105 kasus dan terdapat 1.815 kasus untuk dating violence. 

Selanjutnya, Komnas Perempuan (2021) dalam laporan Catatan Tahunan 

Kekerasan Terhadap Kekerasan mengenai jumlah kasus dating violence sebesar 

1.309 kasus pada tahun 2020. Peneliti menyimpulkan dari data diatas dimana 

jumlah kasus dating violence yang terjadi di Indonesia menunjukkan angka yang 

cukup besar dari tahun ke tahun.  
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa bentuk-bentuk dating violence 

yang biasanya dilakukan oleh pasangan antara lain yaitu psychology abuse, 

physical abuse dan emotional abuse. Seperti hasil penelitian Mason dan Smithey 

(2012) terhadap 79% mahasiswa di Texas yang menggunakan psychology abuse 

dan melaporkan setidaknya satu insiden dimana mereka menghina atau 

bersumpah pada pasangan mereka atau stomping out of the house. Kemudian, 

15% mahasiswa melaporkan melakukan perilaku kekerasan fisik, dan sexual 

abuse sebanyak 20%, dimana terdapat perilaku memaksa/menuntut hubungan 

intim (sex) ketika pasangan tidak menginginkannya. Penelitian lainnya dilakukan 

oleh Whitaker (2014) terhadap 5035 mahasiswa sarjana di Universitas di bagian 

tenggara Amerika Serikat dengan rentang umur 18-25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 66,1% mahasiswa melakukan phsychology abuse 

dan 33,9% physical abuse terhadap pasangan mereka. 

Pada penelitian Zahra dan Yanuvianti (2017) yang dilakukan pada 78 wanita 

dewasa awal di Bandung menunjukkan bahwa sebanyak 26,9% mengalami 

emotional abuse, 24,4% mengalami sexual abuse, dan sebanyak 12,8% 

mengalami physical abuse. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Satriyandari dan Handayani (2018) yang menggunakan sampel mahasiswa 

kebidanan. Perilaku yang paling banyak dialami oleh mahasiswa adalah kekerasan 

verbal yaitu sebesar 11,8%, seperti mempermainkan pasangan di depan orang lain 

dan memberitahu orang lain mengenai keburukan korban. Kemudian, sebanyak 

11,6% mahasiswa mengalami kekerasan fisik yang berupa digigit pasangan disaat 

pasangan sedang marah dan perilaku menampar. Terakhir, sebanyak 10,9% 
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mahasiswa kekerasan seksual yang berupa perilaku dipeluk dan diajak menonton 

porno serta diajak pasangan melakukan hubungan badan.  

Apabila dilihat dari kasus diatas, dapat diketahui bahwa perilaku-perilaku 

diatas tergolong dalam dating violence, dimana terdapat bentuk perilaku yang 

berupa aktivitas melakukan kontrol dan dominansi terhadap pasangan baik yang 

dapat berbentuk kekerasan fisik, kekerasan seksual, ataupun kekerasan psikologis 

yang dapat mengakibatkan terjadinya luka atau kerugian (Wolfe & Feiring, 2000). 

Murray (2001) menjelaskan bahwa dating violence adalah penggunaan dengan 

sengaja taktik kekerasan dan tekanan fisik untuk mendapatkan serta 

mempertahankan kekuasaan atau kontrol terhadap pasangannya. Tindakan dating 

violence lebih ditekankan adanya kontrol terhadap pasangannya. Cara yang 

digunakan dengan taktik kekerasan (rayuan dan ancaman) dan bahkan 

menggunakan tekanan fisik (memukul atau menampar) 

Selanjutnya, O’Leary dan Maiuro (dalam Lohman, Neppi, Senia & Schofield, 

2013) menjelaskan bahwa dating violence dimanifestasikan dalam berbagai cara 

yaitu fisik, psikologis dan seksual oleh pria dan wanita terhadap pasangan mereka 

dari jenis kelamin yang sama atau berlawanan. Kekerasan fisik berkisar dari 

kontak ringan yaitu, mendorong dengan lembut (gentle pushing) ke kontak yang 

ekstrim misalnya perilaku memukul yang parah atau bahkan kematian. Kemudian, 

psikologis mengacu kepada sarkasme berat (severe sarcasm), perilaku ofensif atau 

merendahkan, ultimatum atau ancaman, dan pembatasan misalnya isolasi sosial, 

kontrol keuangan. (Lohman, Neppi, Senia & Schofield, 2013).  
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Kemudian, Murray (2001) mengemukakan bahwa dating violence terdiri atas 

3 bentuk, yaitu kekerasan verbal dan emosional, kekerasan seksual dan kekerasan 

fisik.  Kekerasan verbal dan emosional yaitu ancaman yang dilakukan pasangan 

terhadap pacarnya dengan perkataan maupun mimik wajah, bentuk ini meliputi 

panggilan yang tidak diinginkan, mengintimidasi dengan penglihatan, 

menggunakan pager dan ponsel, membuat laki-laki/perempuan menunggu 

telepon, memonopoli waktu, membuat laki-laki/perempuan, membuat laki-

laki/perempuan tidak percaya diri (insecure), menyalahkan, membuat ancaman, 

memanipulasi, menginterogasi, menghina di depan public/umum, 

menghancurkan/merukan barang berharga. Kekerasan seksual yaitu pemaksaan 

untuk melakukan kegiatan atau kontak seksual sedangkan pacar mereka tidak 

menghendakinya, bentuk ini meliputi perkosaan dan sentuhan yang tidak 

diinginkan. Kekerasan fisik yaitu perilaku yang mengakibatkan pacar terluka 

secara fisik, seperti memukul, menampar, menendang dan sebagainya. 

Wolfe, Scott, Reitzel-Jaffe, Wekerle, Grasley, dan Straatman (2001) juga 

mengemukakan 5 dimensi untuk dating violence itu sendiri yaitu physical abuse, 

yaitu perilaku melukai pasangan dengan cara memukul, menendang, menampar, 

melempar barang, mendorong dan menarik rambut. Threatening behavior, yaitu 

perilaku yang membuat pasangan merasa terancam atau menakut-nakuti secara 

fisik, seksual maupun psikologis. Sexual abuse, yaitu upaya individu untuk 

melakukan hubungan seksual walaupun pasangan tidak menginginkannya yang 

berupa sentuhan, mencium atau hubungan intim. Relational aggression, perilaku 

yang bertujuan untuk mengontrol sosial atau merusak hubungan pelaku dengan 
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korban maupun hubungan korban dengan lingkungannya. Terakhir, ada emotional 

and verbal abuse yaitu kekerasan yang dilakukan dengan cara menghina, 

mengejek, menyalahkan, membuat pasangan marah atau cemburu untuk melukai 

psikologis pasangan.   

Salah satu teori yang dapat menjelaskan mengenai fenomena dating violence 

adalah adult attachment (Wekerle & Wolfe, 1999). Selanjutnya, McDermott dan 

Lopez (2013) menyatakan bahwa adult attachment theory telah memberikan 

kerangka kerja yang berguna untuk memahami mengapa pria melakukan 

kekerasan kepada pasangannya. Namun, adult attachment tidak hanya berkaitan 

dengan kekerasan yang dilakukan oleh pria tapi juga kekerasan yang dilakukan 

oleh wanita pada pasangannya. Hal itu di dukung dengan pernyataan bahwa adult 

attachment yang tidak sehat telah dikaitkan dengan IPV (intimate partner 

violence) pada pria maupun wanita (Gormley, 2005). 

Fraley dan Shaver (2000) mendefinisikan gaya adult attachment sebagai pola 

dari berbagai harapan, kebutuhan, emosi dan perilaku sosial sebagai hasil dari 

pengalaman kelekatan masa lalu yang biasanya diawali dari hubungan dengan 

orang tua. Fraley, Heffernan, Vicary dan Brumbaugh (2011) juga menyatakan 

bahwa adult attachment adalah konstruk representasi mental atau model kerja 

yang dibangun seorang individu pada diri dan hubungannya dengan orang lain 

yang signifikan (significant others) berdasarkan pengalaman interpersonal 

mereka.  

Teori mengenai adult attachment tersebut mengacu atau berakar dari 

penelitian Bowlby (1973) tentang kelekatan emosional bayi dengan pengasuh 
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utama mereka. Gaya keterikatan awal ini juga berkembang dengan pengalaman 

selama masa kanak-kanak dan remaja, dan mempengaruhi representasi adult 

attachment (Bowlby, 1982). Bowlby percaya bahwa bagaimana seorang individu 

diperlakukan oleh orang lain yang signifikan (significant others) sepanjang 

hidupnya (terutama selama masa stress) membentuk harapan, sikap dan keyakinan 

yang mereka miliki tentang pasangan dan hubungan di masa depan (Bowlby, 

1973). 

Lebih lanjut Bowlby (1973) menjelaskan bahwa interaksi dengan figur 

keterikatan yang tidak tersedia, tidak responsif, atau kasar mendorong gaya 

keterikatan yang insecure attachment (anxiety dan avoidance attachment).  Ini 

selaras  seperti yang dikemukakan  Fraley, Waller, dan Brennan (2000) bahwa 

terdapat 2 dimensi dari adult attachment, yakni anxiety attachment dan avoidance 

attachment. Dimensi anxiety mencerminkan kecenderungan individu terhadap 

kecemasan dan kewaspadaan terhadap penolakan serta pengabaian. Dimensi 

avoidance berhubungan dengan ketidaknyamanan dengan kedekatan dan 

ketergantungan atau keengganan untuk menjadi intim dengan orang lain.  

Fraley (2018) menjelaskan orang dewasa dengan anxious attachment tersebut 

tidak percaya diri dan khawatir jika orang lain mungkin tidak sepenuhnya 

mencintai mereka, mudah frustasi dan marah ketika kebutuhan untuk dekat / lekat 

dengan seseorang tidak terpenuhi. Selanjutnya, pada orang dewasa dengan 

avoidance attachment tidak peduli dengan hubungan dekat yang kemudian 

mungkin memilih untuk bergantung pada orang lain atau membuat orang lain 

bergantung pada mereka.  
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Akan tetapi pengaruh dari tiap dimensi dari adult attachment berbeda 

terhadap keterlibatannya sebagai pelaku dalam dating violence (Trifiani & 

Margaretha, 2012).  Gormley dan Lopez (2010) menemukan bahwa avoidance 

attachment lebih memprediksi kekerasan psikologis pria dan anxiety attachment 

memprediksi penggunaan strategi kekerasan psikologis tertentu pada wanita. 

Menurut beberapa penelitian yang terangkum dalam “attachment in adulthood” 

(Mikulincer & Shaver, 2007) diketahui bahwa anxiety attachment memiliki 

pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan avoidance attachment. 

Penelitian Miga, Allen, dan Hare (2010) menemukan bahwa anxiety 

attachment dapat memprediksi seseorang dalam melakukan kekerasan verbal dan 

fisik. Penelitian selanjutnya dari Allison, Bartholomew, Mayselles, dan Dutton 

(2008) menunjukkan bahwa dimensi anxiety attachment berhubungan dengan 

tindakan kekerasan terhadap pasangan.  

Namun terdapat penelitian yang menangkap bukti pengaruh avoidance 

attachment terhadap dating violence. Lafontaine dan Lussier (2005) menunjukkan 

bahwa laki-laki yang memiliki avoidance attachment terkait dengan kekerasan 

pada pasangan. Dalam penelitian Waltz, Babcock, Jacobson, dan Gottman (2000) 

menemukan avoidance attachment memprediksi jenis intimate partner violence 

lebih sering dan dikaitkan dengan kekerasan yang lebih umum daripada di 

prediksi oleh anxiety attachment. Selanjutnya, pada penelitian (Velotti et al., 

2020) menjelaskan bahwa individu dengan avoidance attachment dapat 

menerapkan strategi menjaga jarak dengan menggunakan kekerasan untuk 
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mendorong pasangan mereka menjauh ketika mereka merasakan 

keintiman/kedekatan yang berlebihan. Selanjutnya,  

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “peran adult attachment terhadap dating violence pada 

remaja berpacaran.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah. 

1. Apakah ada hubungan antara anxiety attachment dengan dating violence pada 

emerging adulthood? 

2. Apakah ada hubungan avoidance attachment dengan dating violence pada 

emerging adulthood? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan tujuan 

penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui hubungan antara anxiety attachment dan dating violence 

pada emerging adulthood. 

2. Untuk mengetahui hubungan avoidance attachment dan dating violence pada 

emerging adulthood. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan 

khasanah teori psikologi, khususnya yang berhubungan pada bidang 

psikologi sosial dan psikologi perkembangan.  
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2. Manfaat Praktis 

a.  Subjek Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi emerging 

adulthood untuk dapat memberikan pemahaman mengenai 

pengaruh dan peran adult attachment dalam sebuah hubungan 

sehingga dapat membangun hubungan berpacaran yang lebih 

sehat dan positif dan dapat terhindar dari kemungkinan terjadinya 

dating violence ataupun bentuk kekerasan lainnya. 

b. Orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dan informasi bagi orang tua mengenai adult attachment yang 

dimana attachment tersebut terbentuk dari interaksi orang tua dan 

anak sejak dini, sehingga kepada orang tua untuk dapat 

membangun hubungan yang sehat dengan putra-putri mereka agar 

anak-anak mereka  terhindar dari perilaku dating violence.   

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri 

atau masukan dari berbagai pihak yang membantu penelitian dimaksud. Adapun 

judul penelitian “Peran adult attachment terhadap dating violence pada emerging 

adulthood”. Berdasarkan pencarian dan yang peneliti ketahui, Penelitian tersebut 

belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. Terdapat penelitian mengenai adult 
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attachment dan dating violence yang ditemukan berbeda variabel, subjek, ataupun 

lokasi penelitian. 

Berdasarkan penelitian Ngo, Walton, Chermack, Stein, Ramirez, dan 

Cunningham (2017) yang berjudul “The Role of Mindfulness in Physical Dating 

Violence, Injuring Partner and Psychological Dating Violence”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara agres dating violence 

(dating violence dengan dan tanpa cedera pada pasangan; dating violence 

psikologis) dan korelasinya (misalnya, perhatian, penggunaan teknologi, 

Kesehatan mental, pemanfaatan layanan). Sampel penelitian ini sebesar 746 

emerging adult dengan rentang umur 18-25 tahun yang berada di emergency 

department. Hasil penelitian ini adalah PDV dengan tidak terluka memiliki 

mindfulness yang rendah, tingkat alcohol yang tinggi, tingkat kecemaan yang 

tinggi dan penggunaan cell phone yang tinggi. Partisipan dengan PDV/PsDV dan 

terluka memiliki tingkat mindfulness yang rendah, tingkat alcohol yang tinggi, 

dan tingkat kecemasan yang tinggi. Partisipan PDV/no PsDV dilaporkan memiliki 

tingkat mindfulness rendah, tingkat konsumsi alcohol yang tinggi.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penelti 

terletak pada variabel dan lokasi penelitian. Variabel bebas milik Ngo, Walton, 

Chermack, Stein, Ramirez, dan Cunningham adalah mindfulness, sedangkan 

variabel bebas penelitian ini adalah adult attachment. Selanjutnya, lokasi 

penelitian Ngo, Walton, Chermack, Stein, Ramirez, dan Cunningham adalah 

individu yang dirawat di emergency department Michigan, sedangkan lokasi 

penelitian ini di Indonesia.  
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Berdasarkan penelitian Karlina, Avicenna, dan Andriani (2013) dengan judul 

“Pengaruh Religiusitas dan Adult Attachment terhadap Marital Adjustment pada 

Pasangan yang baru Menikah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh religiusitas dan kelekatan pada orang dewasa terhadap kesesuaian 

pernikahan pada pasangan yang baru menikah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda/ Teknik sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling yaitu accidental sampling. Kriteria 

sampel adalah pasangan menikah dengan usia pernikahan 1-5 tahun dan 

pernikahan pertama. Dengan jumlah sampel 106 pasangan suami istri yang baru 

menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan kelekatan pada 

orang dewasa secara signifikan mempengaruhi kesesuaian pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah (p < 0,05) (F = 15,174, df = 13) dengan 49,9% dari 

kontribusi total. Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya pengalaman spiritual 

sehari-hari dan praktik ibadah pribadi (religiustias), kelekatan pada orang dewasa, 

dan usia pernikahan yang memiliki konstribusi signifikan (p-value < 0,05) 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah terletak pada variabel dan subjek penelitian. Variabel terikat pada 

penelitian Karlina, Avicenna, dan Andriani adalah marital adjustment, sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah dating violence. Selanjutnya, subjek 

penelitian pada Karlina, Avicenna, dan Andriani adalah pasangan suami istri yang 

menikah, sedangkan subjek penelitian ini adalah emerging adulthood.  

Berdasarkan penelitian Samosir (2014) dengan judul “Hubungan antara Adult 

Attachment Style dan Narcissistic Personality pada individu usia dewasa awal”. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara Adult Attachment 

Style (secure, dimissing, preoccupied, fearful) dan Narcissistic Personality. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 79 mahasiswa Fakultas Psikologi, 

Universitas Padjadjaran dengan rentang usia 21-24 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Secure Attachment, Dismissing Attachment dan Preoccupied 

Attachment tidak berkorelasi secara signifikan dengan Narcissistic Personality; 

sementara hubungan antara Fearful Attachment dan Narcissistic Personality tidak 

dapat diuji karena jumlah responden dengan Fearful Attachment tidak cukup 

mewakili untuk melakukan perhitungan secara statistik. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah variabel, subjek penelitian dan lokasi penelitian. Variabel 

terikat pada penelitian Samosir adalah Narcissistic Personality, sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah dating violence. Subjek penelitian pada 

penelitian Samosir adalah mahasiswa dengan rentang usia 21-24 tahun, sedangkan 

subjek penelitian ini adalah emerging adulthood dengan rentang usia 18-25 tahun. 

Selanjutnya, lokasi penelitian Samosir adalah Fakultas Psikologi, Universitas 

Padjajaran, sedangkan lokasi penelitian ini adalah di Indonesia.  

Selanjutnya pada penelitian Fransisca dan Lidiawati (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Adult Attachment terhadap Strategi Regulasi Emosi pada Mahasiswa 

Perantau di Universitas X”. Tujuan ini meneliti pengaruh dari adult attachment 

terhadap strategi regulasi emosi pada mahasiswa perantau di Universitas X. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengambilan sampel 

menggunakan Teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
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adalah 167 mahasiswa perantau yang berasal dari Jabodetabek di Universitas X, 

yang terdiri dari 121 perempuan dan 46 laki-laki dengan rentang usia dari 18-25 

tahun. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan ada pengaruh dari adult 

attachment terhadap expressive suppression dengan dimensi avoidance yang 

memberikan pengaruh secara signifikan (p=.000, p.05). Hasil lainnya tidak 

ditemukan pengaruh dari adult attachment terhadap cognitive reappraisal. 

Perbedaan penelitian diatas dengan peneliian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terletak pada variabel dan lokasi penelitian. Variabel terikat pada penelitian 

Fransisca dan Lidiawati adalah strategi regulasi emosi, sedangkan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah dating violence. Selanjutnya, lokasi penelitian Fransisca 

dan Lidiawati adalah di Universitas X, sedangkan lokasi penelitian ini adalah 

Indonesia.  

Berdasarkan penelitian Zahra dan Yanuvianti (2017) yang berjudul “Hubungan 

antara dating violence dengan self-esteem pada Wanita Korban KDP di Kota 

Bandung”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

kekerasan dalam berpacaran dengan self-esteem pada wanita dewasa awal di Kota 

Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional. Sampel penelitian ini berjumlah 78 orang wanita korban 

KDP di Kota Bandung berstatus mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang erat dan signifikan antara dating violence dengan self esteem (r:-

0.440) artinya ada hubungan yang erat antara KDP dengan perkembangan self 

esteem. 
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel penelitian, subjek penelitian dan lokasi penelitian. 

Variabel terikat Zahra dan Yanuvianti adalah self-esteem, sedangkan variabel 

terikat pada penelitian ini adalah dating violence. Variabel bebas pada penelitian 

Zahra dan Yanuvianti adalah kekerasan dalam berpacaran (dating violence), 

sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah kecemburuan. Selanjutnya, 

subjek penelitian Zahra dan Yanuvianti adalah wanita korban KDP, sedang subjek 

penelitian ini adalah remaja yang berpacaran. Kemudian, lokasi penelitian Zahra 

dan Yanuvianti adalah Kota Bandung, sedangkan lokasi penelitian ini adalah di 

Kota Palembang. 

Selanjutnya, pada penelitian Read, Clark, Rock, dan Coventry (2018) yang 

berjudul “Adult Attachment and Social Anxiety: The mediating role of emotion 

regulation strategies”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah 

attachment-related anxiety dan avoidance berhubungan dengan gejala kecemasan 

social dan apakah strategi regulasi emosi kognitif berperan dalam hubungan adult 

attachment dan social anxiety. Sampel yang digunakan sebanyak 296 orang 

dewasa yang berumur 18 tahun. Dengan 14.52% sampel dikeluarkan dari 

penelitian karena data yang hilang yang berakhir dengan total sampel akhir 253 

orang. Sampel terdiri dari 47 laki-laki dan 202 perempuan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa attachment anxiety dan avoidance memiliki efek langsung 

kepada social anxiety. Namun, hubungan antara attachment avoidance dan social 

anxiety tidak dimediasi oleh reappraisal dan suppression.  
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah variabel dan lokasi penelitian. Variabel penelitian Read, Clark, 

Rock dan Coventry adalah social anxiety dan emotion regulation strategies, 

sedangkan variabel penelitian ini adalah dating violence. Selanjutnya, lokasi 

penelitian Read, Clark, Rock, dan Coventry adalah Australia, sedangkan lokasi 

penelitian ini adalah Indonesia.  

Berdasarkan penelitian Hemalzi dan Indryawati (2019) yang berjudul “Adult 

Attachment dan Kepuasan Pernikahan pada Istri yang Bekerja”. Tujuan Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengukur secara empiris korelasi antara adult 

attachment dan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Subjek penelitian ini 

sebanyak 105 orang dengan kriteria yaitu wanita yang sudah menikah dengan 

rentang usia pada deasa awal 21-45, telah memiliki anak, memiliki usia 

pernikahan diatas 2 tahun dan bekerja di sector formal. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa tiga aspek adult attachment berkorelasi dengan kepuasan 

pernikahan. Secure attachment memiliki korelasi positif secara signifikan dengan 

kepuasan pernikahan, sementara itu avoidant attachment dan ambivalent 

attachment memiliki korelasi secara negatif dengan kepuasan pernikahan. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah variabel dan subjek penelitian. Variabel penelitian Himalzi dan 

Indryawati adalah adult attachment dan kepuasan pernikahan, sedangkan variabel 

penelitian peneliti adalah adult attachment dan daing violence. Kemudian, subjek 

penelitian Himalzi dan Indyrawati adalah wanita yang sudah menikah, memiliki 

anak dan bekerja, sedangkan subjek penelitian ini adalah emerging adulthood.  
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Selanjutnya pada penelitian Šlosáriková (2021) dengan judul “Adult 

attachment, intimacy, commitment passion in relation to satisfaction in couple 

relationship”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara 

berbagai jenis adult attachment (tipe aman, cemas, dan menghindar) dan 

satisfaction in couple relationship. Penelitian ini juga memeriksa hubungan antara 

kepuasa dan keintiman, komitmen dan gairah. Sampel yang digunakan sebanyak 

120 mahasiswa dengan rentang umur 18-26 tahun. Sampel terdiri dari 97 

perempuan dan 23 laki-laki. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

adult attachment dan kepuasan hubungan kemudian ditemukan juga hubungan 

antara komponen cinta (keintiman) dengan satisfaction in couple relationship. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah variabel dan lokasi penelitian. Variabel terikat penelitian 

Šlosáriková adalah satisfatcion ini couple relationship, sedangkan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah dating violence. Selanjutnya, lokasi peneltian 

Šlosáriková adalah Universitas Presov Slovakia, sedangkan lokasi penelitian ini 

adalah di Indonesia.  

Pada penelitian Unger dan De Luca (2014) yang berjudul “The Relationship 

Between Childhood Physical Abuse and Adult Attachment Styles.”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adult attachment style yang tidak 

aman yang terkait dengan physical abuse pada kanak-kanak. Sampel yang 

digunakan di dalam penelitian ini sebesar 552 mahasisiwi dan 294 mahasiswa dari 

kelas Introductory Psychology, Universitas Manitoba dengan karakteristik 

partisipan fasih berbahasa inggris dan berumur 18 tahun keatas. Hasil penelitian 
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ini adalah riwayat kekerasan fisik dikaitkan dengan avoidance attachment sambil 

mengendalikan orang lain bentuk pelecehan anak. Beberapa dukungan juga 

ditemukan untuk hubungan antara kekerasan fisik dan anxiety attachment. 

Dukungan sosial, sebagai variabel kontrol, ditemukan sebagai prediktor penting 

dari avoidance dan anxiety attachment. Riwayat kekerasan fisik pada masa kanak-

kanak sangat penting dan dampak khusus pada hubungan intim orang dewasa 

dengan dukungan sosial yang bertindak sebagai faktor pelindung yang 

memungkinkan. 

Perbedaan penelitian di ayas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah variabel dan lokasi penelitian. Variabel penelitian Unger dan Luca 

adalah Childhood Physical Abuse sedangkan variabel bebas penelitian ini adalah 

dating violence. Selanjutnya, lokasi penelitian Unger dan Luca adalah berada di 

Universitas Manitoba, sedangkan lokasi penelitian ini adalah Indonesia.  

Pada penelitian Yilmaz dan Taplak (2021) yang berjudul “Relationship 

between self-esteem, perception of gender and attitudes towards dating violence 

among university students”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara harga diri, persepsi gender, dan sikap terhadap kekerasan dalam 

pacaran di kalangan mahasiswa. Populasi dari penelitian ini adalah total 7154 

mahasiswa yang terdiri dari 3880 laki-laki dan 3274 perempuan yang berkuliah 

2017 – 2018. Dengan sampel sebanyak 686 yang terdiri dari 372 laki-laki dan 314 

perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan Tingkat pendidikan ibu, jenis 

kelamin, memiliki hubungan pacaran, sedang terkena kekerasan dalam pacaran, 

persepsi gender, harga diri, dan terpapar/menyaksikan kekerasan seksual/rumah 
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tangga ditentukan sebagai faktor prediktif yang signifikan secara statistik dari 

sikap siswa terhadap kekerasan pacaran. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah variabel dan lokasi penelitian. Variabel penelitian Yilmaz dan 

Taplak adalah self-esteem, perception of gender dan attitudes towards dating 

violence, sedangkan variabel penelitian ini adalah adult attachment dan dating 

violence. Selanjutnya, lokasi penelitian Yilmaz dan Taplak adalah di Bozok 

University, sedangkan lokasi penelitian ini adalah di Indonesia.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan terletak pada variabel bebas, variabel 

terikat, subjek penelitian dan lokasi pengambilan data. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang diambil dapat dikatakan orisinil dan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.  
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